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The purpose of this study was to investigate the role of ethical culture mediation and 
internal control in the relationship between anti-fraud investment and fraud in the 
banking sector in Makassar. The research sample used purposive sampling method. 
The data collection technique used a survey method with a questionnaire. The 
population of this study were managers or heads of departments who worked in 
banking companies in Makassar with a total of 120 respondents. Path analysis and 
sobel test were used to test this hypothesis. The results of this study indicate that the 
perceived increase in anti-fraud investment has a positive effect on the mediating 
variables of ethical culture and internal control. Ethical culture mediates the negative 
and significant influence between anti-fraud investment and fraud. These findings imply 
that investing in an ethical culture is more effective in preventing fraud. 
Keywords: Anti-Fraud Investment; Effectiveness of Internal Control; Ethical Culture; 
Fraud Actions; Fraud Triangle. 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah menginvestigasi peran mediasi budaya etis dan 
pengendalian internal dalam hubungan Investasi anti fraud terhadap tindakan fraud 
pada sektor perbankan di Makassar. Sampel penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling. Teknik pengambilan data menggunakan metode survey dengan 
kuesioner. Populasi dari penelitian ini adalah manajer atau kepala bagian yang 
bekerja di perusahaan perbankan di Makassar dengan jumlah 120 responden. Analisis 
jalur dan uji sobel digunakan untuk menguji hipotesis ini. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa persepsi peningkatan investasi anti fraud berpengaruh positif 
pada variabel mediasi budaya etis dan pengendalian internal. Budaya etis memediasi 
pengaruh negatif dan signifikan antara investasi anti fraud dengan tindakan fraud. 
Temuan ini menyiratkan bahwa berinvestasi dalam budaya etis lebih efektif dalam 
mencegah tindakan fraud. 
Kata kunci: Budaya Etis; Efektivitas Pengendalian Internal; Investasi Anti fraud; 
Segitiga Penipuan; Tindakan Fraud.  
JEL Classification : C12,  C83, K22, K24, K42, M41, M42 
 









 Perbankan komersial adalah bagian penting dari sistem keuangan,menyediakan 
layanan keuangan inti seperti rekening tabungan, investasi, pinjaman, hipotek, dan 
layanan lainnya kepada orang-orang biasa (Saunders & Cornett, 2008). Karyawan yang 
melayani lembaga perbankan ini dihadapkan pada berbagai peluang untuk melakukan 
kejahatan keuangan dan tindakan terkait (Hollow, 2014; Mitchell et al., 1992). 
Besarnya peranan bank bagi perekonomian membuat pihak bank sangat perlu untuk 
Memperhatikan operasional kegiatannya agar dapat berjalan dengan sehat dan aman. 
Beberapa orang menyimpulkan bahwa "cara terbaik untuk merampok bank adalah 
dengan memiliki bank" dan istilah 'penggelapan kolektif' diciptakan untuk menjelaskan 
kegagalan lembaga keuangan (Black, 2013). Runtuhnya lembaga keuangan dikaitkan 
dengan penipuan internal dan korupsi. 
 PT Tirta Amarta Bottling Company untuk melakukan penambahan fasilitas 
pinjaman kredit modal kerja dengan jumlah besar kepada PT Bank Mandiri TBK. 
Dokumen pendukung pengajuan tambahan fasilitas kredit, diketahui adanya 
penggelapan informasi aset PT TAB. Berdasarkan Nota Analisis review kredit Nomor 
CMG.BD1/0110/2015 menyatakan kondisi keuangan PT TAB mengalami peningkatan 
dan layak memperoleh persetujuan serta tambahan plafon sebesar Rp1,170 triliun. PT 
TAB juga menggunakan uang dari kredit sebesar Rp73 Milliar tidak sesuai dengan 
perjanjian kredit karena digunakan untuk kepentingan pribadi dan membeli berbagai 
barang pribadi. Hal tersebut merupakan hal yang menyimpang dan salah dalam industri 
perbankan (Perdana, 2018). 
PT Bank Tabungan Negara Tbk. sebesar Rp258 Milliar dana nasabah dicuri. 
Menurut Direktur Pengawasan Bank II OJK Anung Herlianto, hal ini terjadi karena 
nasabah yang memiliki dana selalu malas untuk melakukan administrasi ke bank, 
nasabah malah minta karyawan bank yang datang. Manajemen bank bisa 
memaksimalkan kontrol internal terhadap pegawainya. Dengan demikian kejadian 
fraud dapat teratasi. Anung mengatakan fraud yang membuat kerugian ini biasanya 
mengaitkan 90-93 persen melibatkan orang dalam bank yang bersangkutan 
(Kompas.com, 2017).  
Sistem pengendalian internal adalah komponen penting dalam manajemen 
untuk mendapat kegiatan operasional yang baik. Pengendalian internal yang baik dapat 
membantu pihak bank menjaga asetnya, membuat terdapatnya pelaporan keuangan dan 
manajemen yang dapat dipertanggungjawabkan, menambah kepatuhan bank terhadap 
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, dan menurunkan risiko terjadinya 
Loss, kesalahan  aspek kehati-hatian. 'peluang' dapat diminimalkan dengan mempererat 
mekanisme kontrol untuk mendapatkan terjadinya deteksi dan hukuman dalam 
perusahaan (Association of Fraud Certified Examiner (ACFE), 2015).  
 Association of Certified Fraud Examiners mengartikan financial statement 
Fraud sebagai “salah buat atau mengecualikan atas hal-hal material yang disengaja, 
atau data akuntansi yang keliru, dan ketika memperhitungkan dengan semua informasi 
yang ada akan membuat pembaca laporan mengubah keputusannya.” Sementara The 
 




TreadWay commission mengartikan kenakalan akuntansi sebagai “tindakan yang secara 
sengaja di buat, untuk menghasilkan bahan laporan keuangan yang salah. 
 Ada tiga faktor utama yang perlu diperhatikan dalam accounting fraud yang 
biasa disebut dengan model “fraud triangle” yaitu kesempatan (opportunity) dapat 
terjadi sebab pegawai mendapat keuntungan akibat kurangnya monitoring dan kontrol 
yang baik di tempat kerja pada suatu perusahaan, tekanan keuangan (financial 
pressure) terjadi karena problem financial atau kewajiban yang banyak sehingga 
pegawai melakukan tindakan fraud, dan rasionalisasi (rationalization) biasanya 
karyawan berpikir bahwa wajar untuk melakukan kejahatan karena tidak puas dengan 
gaji  yang dibayarkan perusahaan sedangkan tempat kerjanya menghasilkan banyak 
uang. 
Pengendalian internal mencakup rencana organisasi dan semua metode yang 
digunakan dalam suatu bisnis untuk melindungi asetnya, memeriksa akurasi dan 
keandalan data akuntansi, meningkatkan efektivitas dan efisiensi, dan mendorong 
kepatuhan pada kebijakan yang telah ditetapkan pihak manajemen (Akindele & 
Adeniyi, 2014) Pengendalian internal adalah sarana agar sumber daya organisasi dapat 
dipantau dan diukur. Pengendalian internal memainkan peranan yang sangat penting 
dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan atau penipuan dan melindungi sumber 
daya yang dimiliki organisasi, baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud seperti 
reputasi. Untuk memantau dan menemukan kecurangan Manajemen, metode tradisional 
seperti audit internal/eksternal telah digunakan di banyak perusahaan meskipun 
langkah-langkah tersebut kadang-kadang memerlukan investigasi yang memakan 
waktu dan investasi organisasi yang memadai (Button & Jim, 2013). 
Contohnya pada kasus dugaan korupsi aliran dana Bank Century tahun 2008, 
penetapan sebagai bank gagal berdampak sistemik dan pemberian fasilitas pendanaan 
jangka pendek yaitu pemberian dana talangan dalam kurun waktu 8 bulan dari 
Lembaga Penjamin Simpanan yang mencapai Rp6,7 triliun adalah salah satu cara 
penanganan bank gagal yang merugikan negara hingga Rp8 trilliun lebih. Hal ini 
diungkapkan adanya keterlibatan mantan direktur utama pemilik bank yang menguasai 
saham 70 persen saham Bank Century, atas kasus tindak pidana perbankan dan 
pencucian uang, serta kasus penjualan reksadana bodong (produk PT Anta Boga).  
Kasus korupsi ini juga turut melibatkan deputi gubernur bank indonesia bidang 4 
(empat) kebijakan pengelolaan moneter dan devisa, atas pemberian fasilitas pendanaan 
jangka pendek yang merugikan negara akibat pencairan dana talangan Bank Century 
(Joni, 2019). 
Berawal dari kasus Enron kemudian melahirkan sebuah pedoman untuk 
pengimplementasian pengendalian internal yang disebut Sarbanes-Oxley Act 2002 
(SOX) yang di dalamnya mengatur kewajiban adanya pengendalian internal dalam 
sebuah perusahaan (SOX section 404). SOX bertujuan untuk membuat manajemen 
lebih bertanggung jawab, memperkuat pengungkapan (disclosures), melakukan 
tindakan review yang teratur dan membuat akuntan bertanggung jawab (Tuannakotta, 
2007).  Mengacu pada SOX mewajibkan adanya pengendalian internal maka terdapat 
sebuah standar atau kerangka umum yang menjadi dasar untuk perusahaan dalam 
menyusun pengendalian internalnya sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Kerangka 
kerja inilah yang disebut dengan Committee of Sponsoring Organization Framework 
(COSO Framework).  
Fraud adalah suatu tindakan melawan hukum yang diperbuat oleh pihak di 
dalam maupun luar perusahaan, bertujuan mendapatkan profit pribadi atau kelompok 
 




yang membuat orang lain menjadi kehilangan keuntungan. Secara umum terdiri dari 
dua golongan, yaitu penyelewengan aktiva (misapporopriation) dan manipulasi 
pelaporan keuangan (fraudulen financial reporting). 
Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) penggelapan laporan 
keuangan merupakan salah penyajian atau penghapusan secara sengaja jumlah atau 
pengungkapan pada laporan keuangan untuk menipu pemakai laporan keuangan.  
Perusahaan harus memiliki sistem pengendalian internal yang memadai, defalcations 
atau penggelapan dapat terdeteksi. Penipuan manajemen lebih berisiko daripada 
kecurangan karyawan sebab sering lewat dari pemantauan sampai perusahaan terjadi 
kerugian yang tidak bisa dipulihkan. Penipuan manajemen biasanya tidak melibatkan 
pencurian aset secara langsung. Top Manajemen dapat ikut dalam tindakan fraud untuk 
meningkatkan price market stock perusahaan. Hal ini dilakukan untuk memenuhi 
impian investor atau untuk mendapatkan profit dari opsi saham yang telah dimasukkan 
ke dalam paket remunerasi manajer. Kecurangan manajemen tingkat bawah biasanya 
melibatkan ketidakbenaran penyajian informasi keuangan dan laporan internal untuk 
mendapatkan imbalan tambahan, diberikan promosi jabatan, atau untuk mengelakkan 
punishment disebabkan kinerja yang gagal. 
Berbagai peluang yang tersedia untuk melakukan kejahatan penipuan. Misalnya, 
jauh lebih mudah bagi seorang manajer atau direktur bank untuk secara curang 
mengubah prospektus bank daripada bagi seorang kasir atau pegawai di perusahaan itu 
untuk melakukan pelanggaran yang sama. Jelas perbedaan peluang seperti ini memiliki 
potensi untuk secara signifikan mempengaruhi jumlah uang yang dapat digelapkan atau 
disalahgunakan oleh seorang pekerja. Karena itu, sangat penting bagi regulator dan 
pihak berwenang untuk selalu mengingat perbedaan-perbedaan tersebut setiap kali 
tingkat risiko kecurangan umum dinilai dalam lingkungan organisasi (Hollow, 2014). 
Akan menguntungkan jika, selain dari pemeriksaan akuntansi konvensional mereka, 
auditor dan regulator juga didorong untuk memperhatikan apa yang terjadi di luar buku 
rekening, terutama berkaitan dengan budaya organisasi yang lebih luas di mana 
karyawan bekerja. 
Kasus Fraud Audit terjadi pada Bank BRI, Saat tim pemeriksa internal dari BRI 
cabang Bangkinang, Ibu kota Kabupaten Kampar melakukan pemeriksaan ke unit BRI 
Tapung, menyebutkan adanya kejanggalan antara saldo neraca dengan kas tidak 
seimbang, adanya pembukaan setoran kas sebanyak Rp1,6 milliar tanpa disertai 
uangnya  dan memanipulasi dengan membuat transfer fiktif, ini adalah pencatatan palsu  
dalam pembukuan atau laporan  maupun dokumen kegiatan usaha yang dilakukan oleh 
Kepala unit BRI Kecamatan Tapung Raya, Kabupaten Kampar, Riau, Masril. Dalam 
kasus ini tersangka dijerat dengan Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang 
Perbankan, diancam hukuman 10 (sepuluh) tahun kurungan ditambah denda (Ningtyas, 
2015). Masril sudah melakukan perbuatan yang tidak etis karena telah melakukan 
kecurangan dengan memanipulasi laporan keuangan dan transfer palsu untuk 
menguntungkan dirinya sendiri. 
Dari semua masalah yang dihadapi dewan direksi, eksekutif, dan manajer, orang 
dapat berargumen bahwa aktivitas perusahaan yang tidak etis adalah salah satu yang 
paling signifikan dalam hal dampak negatif potensial dan juga salah satu yang paling 
sulit untuk ditangani dengan tepat. Berbagai kegiatan ilegal dan tidak etis yang terjadi 
sangat luas dan mencakup korupsi, penyuapan, menerima dan memberikan hadiah dan 
hiburan, sogokan, pemerasan, nepotisme, pencucian uang, penggunaan informasi orang 
dalam yang tidak tepat, penipuan, dan keamanan produk konsumen. Termasuk tindakan 
 




ketidakjujuran, ketidaksetiaan, penghinaan, atau penghancuran janji, yang semuanya 
juga dapat mengakibatkan kerusakan yang tidak perlu bagi para pemangku 
kepentingan.  Keterlibat karyawan dalam perilaku ilegal atau tidak etis tergantung pada 
lingkungan kerja dan faktor-faktor seperti tekanan manajerial, tekanan teman sebaya, 
atau sistem penghargaan atau keyakinan bahwa mereka bertindak dalam kepentingan 
terbaik perusahaan. Menjadi sangat penting bagi anggota dewan, eksekutif, dan 
manajer untuk memahami bagaimana cara terbaik mengembangkan dan 
mempertahankan budaya etis perusahaan sehubungan dengan karyawan yang dapat 
peka untuk menyadari bahwa mereka menghadapi dilema etika atau karyawan yang 
dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja mereka. 
Budaya perusahaan yang etis tidak hanya membantu menghindari skandal 
korporasi ilegal atau tidak etis tetapi juga mengarah pada perilaku etis yang lebih tepat 
di semua tingkatan perusahaan (Schwartz, 2013). Budaya perusahaan dianggap sebagai 
representasi dari asumsi, nilai, dan kepercayaan yang dibagikan organisasi. Budaya 
perusahaan yang etis mewakili bagian dari budaya organisasi yang lebih luas dan 
dikelola melalui interaksi antara sistem formal yaitu, kebijakan, kepemimpinan, 
struktur otoritas, sistem imbalan, program pelatihan dan sistem organisasi informal 
yaitu, perilaku teman sebaya dan norma etika. Budaya etis perusahaan dapat mengarah 
pada perilaku etis yang diharapkan, karyawan dapat bertindak dalam sesuai dengan 
norma etika perusahaan baik melalui proses sosialisasi (yaitu, karyawan merasa mereka 
diharapkan untuk berperilaku sesuai) atau proses internalisasi (yaitu, karyawan 
mengadopsi norma etika sebagai milik mereka). Tindakan tersebut memperkuat nilai-
nilai etika inti, membantu mempertahankan budaya etis perusahaan dalam memerangi 
fraud. 
 
REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 
 
Fraud 
Definisi fraud (Surat Ddaran Bank Indonesia No.13/28/DPNP) adalah tindakan 
yang sengaja dilakukan untuk membodohi, mencurangi, atau mengakali bank, nasabah, 
atau pihak yang menjadi target, yang timbul di lingkungan bank dan/atau menggunakan 
sarana bank yang berakibat bank, nasabah atau pihak yang ditargetkan menderita 
kerugian dan/atau tersangka kecurangan mendapatkan profit financial baik secara 
langsung maupun tidak langsung.  6 (enam) kategori perbuatan fraud adalah 
kecurangan, pencurian, penyelewengan aset, pembongkaran informasi, tindak 
pelanggaran hukum perbankan, tindak pidana pencucian uang. Karakteristik fraud 
adalah tindak kecurangan yang direncanakan, dilakukan untuk memperoleh keuntungan 
pribadi, dirancang untuk mengecoh pengendalian internal. Penggelapan karyawan 
biasanya membuat tiga langkah (1) mencuri sesuatu yang bernilai (aset), (2) mengubah 
aset menjadi bentuk yang dapat digunakan (uang tunai), (3) Mengelabuhi kejahatan 
untuk menghindari temuan. 
 
Model Fraud Triangle 
 Model Fraud Triangle (Hall, 2011) terdiri dari tiga faktor yang berkontribusi 
atau terkait dengan penipuan manajemen dan karyawan. Ini adalah tekanan situasional, 
yang mencakup tekanan kebutuhan pribadi atau terkait pekerjaan, tidak cocok dengan 
lingkungan kerja, dan karyawan tidak performa yang dapat memaksa seseorang untuk 
bertindak curang. Kesempatan, yang melibatkan jalan masuk langsung ke aktiva 
 




dan/atau jalan masuk ke informasi yang mengendalikan aktiva, di karenakan kelemahan 
dalam internal control dan ketidakdisiplinan dalam menjalankan SOP. Etika, yang 
behubungan dengan sifat dan permasalahan moral seseorang terhadap tindakan 
kecurangan, dan penerapan sanksi yang kurang tegas atau tidak ada sanksi sama sekali 
tehadap pelaku fraud. 
 
Konsep Internal Kontrol 
Sistem pengendalian internal ada empat tujuan yang digunakan perusahan yang 
terdiri atas kebijakan, praktik, dan prosedur yaitu untuk melindungi aktiva perusahaan, 
untuk memastikan ketelitian dan kecakapan catatan dan data akuntansi, untuk 
mempromosikan efisiensi dalam kerja perusahaan, untuk menakar kepatuhan terhadap 
kebijakan dan peraturan yang ditetapkan manajemen (Hall, 2011). Pelindung kontrol 
internal terdiri dari tiga level kontrol yaitu kontrol preventif (pencegahan) adalah teknik 
yang dirancang untuk menekan frekuensi terjadinya peristiwa yang tidak 
diperkenankan. Kontrol Detektif adalah perangkat, teknik, dan prosedur yang dibuat 
untuk mengenali dan mereport kejadian yang tidak diinginkan yang menghindari 
kontrol pencegahan. Kontrol korektif adalah tindakan yang diambil untuk membalikkan 
efek ketidakbenaran yang ditemukan pada langkah sebelumnya  (Hall, 2011). 
 
Model Kerangka Kontrol Internal SAS 78/COSO 
Lingkungan pengendalian menetapkan nada untuk organisasi dan mempengaruhi 
kesadaran kontrol manajemen dan karyawannya. Faktor utama dari control 
environment adalah nilai integritas dan etika manajemen, struktur organisasi, partisipasi 
direksi organisasi dan komite audit, jika ada. Filosofi manajemen dan gaya operasi. 
Prosedur untuk mendelegasikan tanggung jawab dan wewenang. Metode manajemen 
untuk menilai kinerja. Pengaruh eksternal, seperti pemeriksaan oleh badan pengatur. 
Kebijakan dan praktik organisasi untuk mengelola sumber daya manusianya. 
Penilaian risiko dilakukan untuk mengenali, menganalisis, dan mengelola risiko 
yang tepat dengan financial Report. Risiko dapat timbul atau berubah dari keadaan. 
Informasi dan komunikasi, sistem informasi akuntansi terdiri dari catatan dan metode 
yang digunakan untuk memulai, mengidentifikasi, menganalisis, mengklasifikasikan, 
dan mencatat transaksi organisasi dan untuk memperhitungkan aset dan liabilitas 
terkait. Kualitas informasi yang dihasilkan sistem informasi akuntansi berdampak pada 
kemampuan manajemen untuk mengambil tindakan dan membuat keputusan 
sehubungan dengan operasi organisasi dan untuk menyiapkan laporan keuangan yang 
andal. 
 Manajemen mewajibkan bahwa pengendalian internal berfungsi sebagaimana 
dimaksud. Pemantauan adalah proses di mana kualitas rancangan dan kerja 
pengendalian internal dapat dinilai, dilakukan dengan tata cara terpisah atau dengan 
kegiatan yang sedang berlangsung. Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan aturan 
yang digunakan untuk membenarkan bahwa action yang tepat diambil untuk 
menangani risiko yang dikenali organisasi. 
 
Etika dan Perilaku 
 Etika dan perilaku merupakan rambu-rambu bagi karyawan dalam melakukan 
aktivitasnya. Pedoman Etika dan Perilaku diselaraskan dengan nilai-nilai inti 
perusahaan yang selama ini diterapkan. Kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-
undangan. Bank berjanji untuk membuat hubungan baik dengan pelaku bisnis, 
 




masyarakat, internal bank, regulator dan pemerintah. Bank mempunyai kejujuran, 
transparansi, dan saling menghormati dalam menjalin hubungan dengan pebisnis atas 
dengan komitmen saling menguntungkan di antara keduanya. 
 Hubungan internal bank yaitu memiliki Iklim kerja yang kondusif, tindakan 
pekerja, pekerja bank wajib meciptakan suasana kerja yang ramah, kekeluargaan, saling 
menghormati dan mendukung untuk terciptanya visi dan misi bank dengan mematuhi 
peraturan perusahaan. Menjaga kerahasiaan bank, sopan santun, sikap saling 
menghargai dan menghormati serta jujur, dan beretika moral dalam bekerja. 
Mempraktikan sikap lebih mengutamakan tugas yang berhubungan dengan kepentingan 
perusahaan dari pada kepentingan pribadi atau menghindari benturan kepentingan. 
Menjunjung tinggi kesadaran dan budaya anti kecurangan. Tidak di perkenankan 
menyalahgunakan wewenang. Menerima hadiah terkait dengan pekerjaannya untuk 
keuntungan diri pribadi maupun keluarganya. Mengambil data perusahaan diluar 
kepentingan perusahaan. Mengungkapkan data terkait dengan perusahaan, data pekerja 
Bank, dan nasabah yang sifatnya confidential kepada pihak luar bank baik secara 
sengaja maupun tidak disengaja untuk keuntungan pribadi atau pihak lainnya. 
 


















Gambar 1.  
Kerangka Pemikiran Teoretis 
  
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh investasi anti fraud terhadap  
tindakan fraud yang dimediasi oleh budaya etis perusahaan dan efektivitas 
pengendalian internal. Model yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah 
Model triangle fraud (Cressey, 1953). Diharapkan dengan adanya peningkatan 
investasi anti fraud meningkatkan dua variabel mediasi, budaya etis perusahaan dan 
efektivitas pengendalian internal akan lebih efektif dalam mencegah tindakan 
kecurangan yang terjadi dalam organisasi. 
 





















 Sumber daya yang diterapkan untuk pekerjaan melawan fraud tidak boleh 
dianggap hanya sebagai biaya untuk membangun dan memenuhi standar moral dan 
etika perusahaan. sumber daya dapat tersebut harus menjadi investasi karena akan 
menghasilkan pengembalian yang jauh lebih besar. Hal ini  berasal dari pengukuran 
dan berkurangnya biaya kerugian dan frekuensi kejadian fraud  yang timbul dari 
tindakan fraud, serta merusak reputasi perusahaan kepada publik (Button & Jim, 2013).  
 Semakin besar jumlah dana dan sumber daya manusia yang di alokasikan agar 
dapat pembentukan program etika formal. Hal ini membutuhkan investasi yang 
memadai dalam organisasi, sehingga mendefinisikan budaya etis sebagai bagian dari 
budaya organisasi. Ini mewakili interaksi multidimensi antara berbagai sistem formal 
dan informal dari kontrol perilaku yang mampu mempromosikan perilaku etis. Contoh 
dari program etika formal adalah pelatihan etika, mempertahankan semangat kerja yang 
positif dengan seperti gaji yang baik. 
 Penelitian yang dilakukan oleh (Suh et al., 2018) yang menemukan bahwa 
investasi anti fraud berpengaruh dalam membentuk budaya etis perusahaan. Dengan 
adanya budaya etis perusahaan yang kuat dapat mengarahkan perilaku individu yang 
jujur dan berintegritas tinggi. Model triangle fraud mengemukakan bahwa kejahatan 
terjadi karena ada unsur rasionalisasi adalah proses justifikasi pemikiran untuk 
melakukan pembenaran dan pembelaan atas perbuatan menyimpang atau kejahatan 
dilakukan. Untuk mencegah hal tersebut maka diperlukan investasi perusahaan untuk 
menciptakan budaya perusahaan yang etis. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat 
merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H
1
: Investasi anti fraud berpengaruh positif terhadap budaya etis perusahaan. 
 
Investasi Anti Fraud dan Efektivitas Pengendalian Internal. 
Perusahaan lebih memilih menginvestasikan dananya untuk mengatasi kelemahan 
proses dan sistem internal mereka yang memberikan peluang untuk melakukan 
kecurangan. hal ini membuat perusahaan hemat biaya, dari pada untuk menyelidiki 
setiap tindakan fraud yang telah terjadi yang menyebabkan kerugian financial dan non 
financial yang mengeluarkan biaya bernilai tinggi. Kejadian kecurangan yang terjadi 
mampu merusak reputasi perusahaan kepada publik (Button & Jim, 2013). 
Perusahaan dapat investasikan dana lewat peningkatan teknologi IT. Sistem 
pemantauan penipuan yang terkomputerisasi telah muncul dengan menggunakan teknik 
informasi canggih untuk mendeteksi penipuan dan melacak penipu secara real time. 
Misalnya, program pemantauan diterapkan untuk mengidentifikasi anomali, memicu 
poin, dan indikator risiko dan juga ditambah, perangkat lunak dan program audit. Hal 
ini secara signifikan sangat cepat untuk menemukan bukti penipuan lebih tepatnya 
menggunakan teknologi canggih yang digunakan di banyak lembaga keuangan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian (Suh et al., 2018) yang menguji bahwa investasi 
anti fraud berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian internal. Penelitian (Choi et 
al., 2013) menemukan bahwa perubahan jumlah personil Internal Control berhubungan 
positif dengan kemungkinan perbaikan kelemahan kontrol internal. Berdasarkan 
penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis berikut. 
H
2
: Investasi anti fraud berpengaruh positif terhadap efektivitas pengendalian internal. 
 
Budaya Etis Perusahaan dan Tindakan Fraud. 
Etika dan moral sepenuhnya di tentukan oleh budaya dimana individu itu bekerja 
di dalam organisasi. Kode etik, credo, visi misi dalam berperilaku jujur yang 
 




ditanamkan dalam budaya suatu organisasi, akan menimbulkan kesadaran karyawan 
untuk tidak melakukan tindakan yang merugikan bagi perusahaan. Tone on top yang 
artinya manajemen puncak harus menjadi contoh kepada karyawan dengan 
menanamkan budaya kejujuran dalam hal menekan segala kecurangan dalam 
organisiasi. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa menetapkan budaya etis sebagai garis 
pertahanan pertama efektif dalam mengurangi malpraktek karyawan dalam suatu 
organisasi. Hal ini juga di kemukakan oleh penelitian Schwartz (2013) Budaya etis 
perusahaan tidak hanya membantu menghindari skandal korporasi ilegal atau tidak etis 
tetapi juga mengarah pada perilaku etis yang lebih tepat di semua tingkatan perusahaan. 
Budaya etis perusahaan dapat mengarah pada perilaku etis yang diharapkan, karyawan 
dapat bertindak dalam sesuai dengan norma etika perusahaan baik melalui proses 
sosialisasi yaitu, karyawan merasa mereka diharapkan untuk berperilaku sesuai atau 
proses internalisasi yaitu, karyawan mengadopsi norma etika sebagai milik mereka. 
Menurut model triangle fraud, Cressey (1953) mengemukakan bahwa hadirnya 
sebuah kejahatan terjadi karena ada unsur rasionalisasi oleh individu. Artinya 
merupakan proses justifikasi pemikiran untuk melakukan pembenaran dan pembelaan 
atas perbuatan menyimpang atau kejahatan dilakukan (Murphy & Dacin, 2011). Hal ini 
dapat terjadi karena lemahnya budaya etis di perusahaan mereka seperti standar etika 




: Budaya etis perusahaan berpengaruh negatif terhadap tindakan fraud. 
 
Efektivitas Pengendalian Internal dan Tindakan Fraud. 
 Peningkatan teknologi IT yang dilakukan perusahaan, sistem pemantauan yang 
terkomputerisasi telah muncul dengan menggunakan teknik informasi modern untuk 
mendeteksi penipuan dan melacak penipu secara real time. Hal ini mampu membuat 
sistem pengendalian internal di rancang dan beroperasi dengan baik. Alat program 
audit menjadi efektif sehingga dapat memerangi segala tindakan penipuan yang dapat 
merugikan perusahaan.  
Model triangle fraud mengemukakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan 
terjadinya kecurangan karena adanya faktor peluang untuk melakukan tindakan fraud. 
Hal ini disebabkan karena tidak berjalan pengawasan internal, ketidak mampuan 
perusahaan mendeteksi adanya fraud, adanya asymmetric information. Agar 
Perusahaan memiliki sistem penghambat terjadinya penyelewengan, maka perusahaan 
membuat sistem mengenali, monitoring, dan sistem yang meninjau prosedur dalam 
bidang sumber daya manusia (SDM) serta cara kerjanya. 
Efektivitas pengendalian internal berperan penting untuk mencegah dan 
mendeteksi penggelapan fraud dan melindungi sumber daya organisasi baik yang 
berwujud maupun tidak berwujud. Penelitian yang dilakukan oleh Wangombe & 
Kiragu (2019) bahwa bank komersial harus mengevaluasi  efektivitas berbagai strategi 
untuk mengendalikan terjadinya penipuan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis berikut. 
H
4
: Efektivitas pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap tindakan fraud. 
 
Peran Mediasi Budaya Etis Perusahaan Terhadap Investasi Anti Fraud Pada 
Tindakan Fraud. 
 




 Perusahaan dapat melakukan investasi jumlah dana yang didedikasikan 
terhadap sumber daya manusia dalam menanam nilai-nilai etika seluruh perusahaan 
dalam kebijakan, prosedur, maupun praktik. Perusahaan dapat mengadakan program 
etika formal seperti pelatihan etika, kehadiran kepemimpinan  etis yang berkelanjutan, 
memberikan semangat kerja yang positif seperti memberikan gaji yang baik,  bonus 
yang besar, semua memerlukan investasi perusahaan yang memadai. Dengan adanya 
peranan budaya etis yang kuat diperusahaan diharapkan dapat mengurangi tindakan 
fraud yang ada di perbankan. Budaya perusahaan yang etis dapat mengarah pada 
perilaku etis yang diharapkan, karyawan dapat bertindak dalam sesuai dengan norma 
etika perusahaan baik melalui proses sosialisasi atau proses internalisasi.  
 Peningkatan investasi anti Fraud akan meningkatkan kesadaran moral 
karyawan, yang merupakan komponen penting dalam pengambilan keputusan etis, dan 
secara berurutan akan mengurangi penipuan karyawan dalam organisasi. Berdasarkan 
penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis berikut: 
H
5
: Budaya etis perusahaan memediasi pengaruh negatif antara investasi anti fraud 
pada tindakan fraud. 
 
Peran Mediasi Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Investasi Anti Fraud 
Pada Tindakan Fraud. 
Model triangle fraud mengemukakan bahwa salah satu unsur yang menyebabkan 
tindakan fraud adalah Peluang. Peluang untuk membuat tindakan fraud selalu ada pada 
setiap jabatan. Namun, ada yang mempunyai peluang yang banyak dan ada yang 
sedikit. Manajemen suatu perusahaan mendapat peluang yang lebih besar untuk 
melakukan tindakan fraud daripada karyawan biasa. Tindakan fraud disebabkan karena 
sedikitnya pemantauan internal dan pengertian tentang prosedur dapat menjadi ruang 
terdapatnya tindakan fraud. 
Pelaku fraud mampu
 
melihat peluang (opportunity) dan mendapatkan caranya 
sendiri serta yakin tindakan fraud yang dilakukan tidak dikenali oleh organisasi. Jika 
pelaku merupakan jabatan atas organisasi, mereka meninjau peluang sesuai jabatannya. 
Untuk mengganti kebijakan atas pengendalian mereka akan mempermudah peluang 
melakukan tindakan fraud. Hal ini dapat menutupi tindakan fraud yang dilakukan, 
tindakan fraud ini termasuk penyalahgunaan posisi jabatan. 
Perusahaan dapat melakukan investasi jumlah dana yang didedikasikan dalam 
meningkatkan monitoring internal control yang ketat. Untuk itu diperlukan investasi 
yang memadai pada tiap perusahaan (Suh et al., 2018). Contonya seperti pengadaan 
system monitoring audit, sistem pemantauan penipuan yang canggih untuk menurunkan 
tindakan kecurangan yang dilakukan oleh orang dalam pada perusahaan tersebut.  
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dirumuskan hipotesis berikut: 
H
6
: Efektivitas pengendalian internal memediasi hubungan negatif antara investasi anti 




 Studi yang dilakukan adalah studi pengujian hipotesis. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menguji suatu teori atau hipotesis guna memperkuat atau menolak teori 
atau hipotesis dari hasil penelitian yang  telah ada sebelumnya. Penelitian ini 
menjelaskan hubungan kausalitas antara dua atau lebih variabel penelitian. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah Investasi Anti Fraud, sedangkan variabel 
 




dependen dalam penelitian ini adalah Tindakan Fraud. Selain variabel independen dan 
variabel dependen, terdapat variabel mediasi dalam penelitian ini, yaitu Budaya Etis 
Perusahaan dan Efektivitas Pengendalian Internal. 
 
Populasi dan sampel 
 Penelitian ini mencoba untuk meneliti pada 15 (lima belas) perusahaan 
perbankan yang berlokasi di wilayah Makassar, Sulawesi Selatan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah para manajer atau setingkat manajer dan kepala bagian yang 
bekerja di perusahaan perbankan di Makassar. Sampel merupakan responden yang 
mengembalikan kuesioner, manajer atau setingkat manajer dipilih sebagai populasi 
penelitian ini karena kaitannya dengan variabel investasi anti fraud agar dapat 
memberikan pandangan lebih mendalam mengenai pelaksanaan investasi anti fraud 
dalam perusahaan. 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
merupakan penarikan sampel yang dilakukan dengan memilih subjek berdasarkan 
kriteria spesifik yaitu telah menduduki jabatan sebagai level Kepala Cabang atau level 
supervisor seperti Head Marketing atau Head Frontliner minimal satu tahun yang 
bekerja di perbankan yang ada di Makassar. Tujuannya dibuatkan Purposive Sampling 
karena untuk meneliti tindakan fraud yang terjadi pada tingkatan manajer. Purposive 
sampling dilakukan dengan menyebar seluruh kuesioner kepada manajer atau setingkat 
manajer di perusahaan perbankan yang beroperasi di Makassar. Daftar perusahaan 
perbankan tersebut diperoleh dari daftar perusahaan perbankan di Makassar yang 
diakses secara online. Terdapat 15 perusahaan perbankan yang menjadi populasi dan 
responden dalam penelitian ini berjumlah 150 orang. 
 
Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
alat bantu kuesioner (questioner) yaitu mail survey dengan metode wawancara terhadap 
sejumlah pertanyaan yang termuat dalam kuesioner dengan harapan mendapatkan 
jawaban sesuai dengan tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah menginvestigasi 
peran mediasi budaya etis dan pengendalian internal dalam hubungan Investasi anti 
fraud terhadap tindakan fraud pada sektor perbankan di Makassar. Kuisioner dalam 
penelitian ini mengartikan operasional variabel ke dalam indikatornya, lalu indikator 
tersebut dinyatakan ke dalam bentuk pernyataan, lalu diberikan skor atas jawaban dari 
responden atas pernyataan-pernyataan yang ada. Skala likert saya masukkan untuk 
menilai ukuran dari pernyataan, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2012). Tiap jawaban diberi skor nilai, maka 
jawaban responden harus menggambarkan, mendukung pernyataan atau tidak 
mendukung pernyataan. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
 Dalam penelitian ini ada 4 variabel yang akan diukur yaitu Investasi anti fraud 
sebagai variabel independen, tindakan Fraud sebagai variabel dependen, budaya etis 
perusahaan dan efektivitas pengendalian internal sebagai variabel mediasi. Investasi 
anti fraud merupakan besarnya dana dan sumber daya manusia yang didedikasikan oleh 
perusahaan dalam memerangi penipuan kerja dalam suatu organisasi. Skala jawaban 
yang digunakan yaitu 5 skala Likert yang berkisar dari 1 (sangat sedikit) sampai 5 
(sangat banyak) di adopsi dari penelitian Suh et al. (2018). 
 




 Budaya etis perusahaan merupakan nilai-nilai integritas, kejujuran yang 
tertanam dalam suatu perusahaan dan menjadi budaya yang beretika dalam perusahaan 
tersebut, menyampaikan pendapat, masukan, komentar yang jujur, memiliki etos kerja 
yang baik tanpa ada manipulasi atau kepalsuan. Item pertanyaan mengenai variabel 
komitmen organisasi terdiri dari 4 item pertanyaan yang diukur dengan menggunakan 
skala Likert dari 1 sampai dengan 5 di adopsi dari penelitian  Schwartz (2013). 
 Efektivitas pengendalian internal diartikan proses yang di kontrol oleh sumber 
daya manusia dan sistem teknologi informasi, yang di buat untuk menolong perusahaan 
mencapai suatu objekti tertentu. Efektivitas pengendalian internal adalah cara untuk 
mengarahkan, memantau, dan mengukur sumber daya dalam perusahaan. Ia berperan  
menghalangi dan penyelewengan (fraud) dan membentengi sumber daya organisasi 
baik yang terlihat maupun tidak terlihat. Item pertanyaan mengenai variabel  terdiri dari 
4 item pertanyaan yang diukur dengan menggunakan skala Likert dari 1 sampai dengan 
5 diadopsi dari penelitian Dorminey et al. (2010). 
 Tindakan fraud didefinisikan sebagai semua tindakan yang menyimpang yang 
dilakukan untuk menggelapkan, curang, atau memalsukan perseroan, nasabah, atau 
pihak lain, yang terjadi di lingkungan perseroan yang melanggar hukum dalam 
lingkungan kerja, dan/atau menggunakan barang perusahaan sehingga membuat 
perusahaan, nasabah, menderita kerugian material, dan pelaku tersebut  memperoleh 
profit financial baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga menyebabkan 
terjadinya kebankrutan. Item pertanyaan mengenai variabel  terdiri dari 1 item question 
yang ditakar menggunakan skala Likert dari 0 (tidak terjadi) sampai dengan 1 (ada 
kejadian) diadopsi dari penelitian Podsakoff et al. (2003). 
 
Metode Analisis Data 
 Metode analisis jalur (Path analysis) dengan membentuk persamaan sebagai 
berikut: 
y1 = ρy1x1 + ε1 
y2 = ρy2x1 + ε2 
y3 = ρy3y1 + ρy3y2 + ε3 
 
Keterangan: 
x1 : Investasi Anti Fraud 
y1  : Budaya Etis Perusahaan 
y2 : Efektivitas Pengendalian Internal 
y3 : Tindakan Fraud 
ε : Unexplained Variance 
 









Pria 55 45,83% 
Wanita 65 54,17% 
Total  120 100% 
    
 







Usia 21 s/d 30 tahun 23 19,17% 
31 s/d 40 tahun 57 47,50% 
≥ 41 tahun 40 33,33% 
Total  120 100% 
Pendidikan 
D4 7 5,83% 
S1 74 61,67% 
S2 39 32,50% 
S3 - - 
Total  120 100% 
Jabatan 
Head Marketing 33 27,50% 
Head Back office 19 15,83% 
Head Frontliner 20 16,67% 
Head Komite Kredit 13 10,83% 
Head Komite Audit 17 14,17% 
Kepala Cabang 18 15% 
Total  120 100% 
Lama Bekerja 
1-3 tahun 22 18,33% 
4-7 tahun 50 41,67% 
8-10 tahun 18 15% 
>10 30 25% 
Total  120 100% 
Sumber: Data Olahan (2019) 
Responden dalam penelitian menggunakan frame sample dari perbankan di 
Makasar. Analisis penelitian ini adalah kepala cabang atau kepala bagian. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian iniadalah metode purposive sampling yaitu penentuan 
sampel dari populasi yang ada berdasarkan kriteria tertentu, dengan pertimbangan para 
manajer tersebut telah bekerja dengan bawahan secara langsung. Kuesioner yang 
disebarkan kepada responden sebanyak 150 eksemplar dengan 10 responden untuk 
masing-masing Bank. Pengiriman kuesioner dilakukan pada bulan September 2019 
sampai pada akhir November 2019. 
Statistik Deskriptif 
Tabel 2 









Investasi anti fraud 2 10 6 1,914 
Budaya etis Perusahaan 11 20 16 2,630 
Efektivitas Pengendalian 
internal 
8 20 16 2,928 
tindakan fraud 0 1 0 0,382 
  N : 120 
  Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20 (2019) 
 
 Tabel 1 di atas memperlihatkan hasil takaran statistik deskriptif variabel dari 
120 responden. Investasi anti fraud terdiri dari 2 buah pertanyaan pada skala Likert. 
Adapun nilai jawaban responden (nilai minimum dan maksimum) sebesar 2 sampai 
dengan 10. Nilai modus investasi anti fraud sebesar 6. Hal ini mengindikasikan bahwa 
jawaban yang diberikan oleh responden cenderung setuju mengenai pengaruh investasi 
 




anti fraud. Sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah dana dan sumber daya manusia 
yang didedikasikan oleh perusahaan responden telah sesuai. 
Budaya etis perusahaan terjabar atas 4 buah pertanyaan pada skala Likert 5 
poin. Adapun nilai minimum dan maksimum jawaban responden sebesar 11 sampai 
dengan 20. Nilai modus Budaya etis perusahaan sebesar 16. Hal ini mengindikasikan 
bahwa jawaban yang diberikan oleh responden cenderung setuju mengenai pengaruh 
budaya etis perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden cenderung 
memiliki budaya etis yang kuat dalam perusahaan. 
Efektivitas Pengendalian Internal terdiri dari 4 buah pertanyaan pada skala 
Likert 5 poin. Adapun nilai minimum dan maksimum jawaban responden  sebesar 8 
sampai dengan 20. Nilai modus efektivitas pengendalian internal sebesar 16. Hal ini 
mengindikasikan bahwa jawaban yang diberikan oleh responden cenderung setuju 
mengenai pengaruh efektivitas pengendalian internal. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa responden cenderung memiliki sistem efektivitas pengendalian internal yang 
terancang dan berjalan dengan baik dalam perusahaannya.  
Tindakan fraud terdiri dari 2 buah pertanyaan pada skala Likert 2 poin. Adapun 
nilai minimum dan maksimum jawaban responden sebesar 0 sampai dengan 1. Nilai 
modus tindakan fraud sebesar 0. Hal ini mengindikasikan bahwa jawaban yang 
diberikan oleh responden cenderung memiliki tidak terjadinya tindakan fraud. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden cenderung memiliki tidak terjadinya 
tindakan fraud dalam perusahaan mereka. 
Tabel 3 




Pearson Correlation Status 















Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20 (2019) 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Realibilitas 
No Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Status 
1 Investasi Anti Fraud 2 0,860 Reliabel 
2 Budaya Etis Perusahaan 4 0,912 Reliabel 
3 Efektivitas Pengendalian Internal 4 0.944 Reliabel 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20 (2019) 
 
Analisis Jalur (Path Analysis) 
 Pengujian hipotesis ini mengadopsi model regresi dalam analisis jalur (path 
analysis) agar meramalkan hubungan antara variabel eksogenus dan variabel 
endogenus. Dari hasil olahan data yang didapatkan atas study ini, saya tampilkan model 
diagram jalur sebagai berikut: 
 
 





Gambar 2  
Model Analisis Jalur 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20 (2019) 
 
Tabel 5 





Substruktur 1  
(Pengaruh investasi anti fraud terhadap 
budaya etis perusahaan) 







Substruktur 2  
(Pengaruh investasi anti fraud terhadap 
efektivitas pengendalian internal) 




1,201 0,000 Signifikan 
Substruktur 3  
(Pengaruh budaya etis perusahaan dan 
efektivitas pengendalian internal terhadap 
tindakan fraud) 
Budaya etis perusahaan 
















-0,015 0,360 Tidak Signifikan 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20 (2019) 
Uji Sobel (Sobel Test) 
Tabel 6  
Hasil Uji sobel 
Kombinasi Variabel Nilai Estimasi Standard Error p value of Sobel Test 
Pengaruh investasi anti fraud 
terhadap tindakan fraud melalui 
budaya etis perusahaan 
0,895 ; -0,049  0,096 ; 0,018 0,009 
 




Kombinasi Variabel Nilai Estimasi Standard Error p value of Sobel Test 
Pengaruh investasi anti fraud 
terhadap tindakan fraud melalui 
efektivitas pengendalian internal 
1,201 ; -0,015 0,087 ; 0,016 0,350 
Sumber:  Hasil olahan data (2019).  
 Pada tabel 6 diterangkan bahwa pengaruh tidak langsung investasi anti fraud 
terhadap tindakan fraud melalui budaya etis perusahaan memiliki nilai p-value (two-
tailed probability) Sobel test sebesar 0,009 ≤ alpha 0,05. Dengan demikian, H5 yang 
menyatakan bahwa pengaruh Investasi anti fraud terhadap tindakan fraud dengan 
budaya etis perusahaan sebagai variabel mediasi, diterima. Sementara pengaruh tidak 
langsung investasi anti fraud terhadap tindakan fraud melalui efektivitas pengendalian 
internal memiliki nilai p-value (two-tailed probability) Sobel test sebesar 0,350 ≥ alpha 
0,05. Dengan demikian, H6 yang menyatakan bahwa pengaruh investasi anti fraud 
terhadap tindakan fraud melalui efektivitas pengendalian internal sebagai variabel 
mediasi, ditolak. 
Pembahasan 
Pengaruh Investasi Anti Fraud terhadap Budaya Etis Perusahaan. 
Hasil dari Nilai modus dari budaya etis adalah sebesar 16 dari nilai minimum 
sebesar 11 sampai dengan nilai maksimum sebesar 10, dan nilai standar deviasi sebesar 
2,630. Hal ini membuktikan bahwa investasi anti fraud cenderung meningkatkan 
pengaruh budaya etis yang kuat. Model fraud triangle dimana mengasumsikan bahwa 
faktor pendorong timbulnya fraud adalah tekanan, peluang, dan rasionalisasi. 
Rasionalisasi (rationalization) adalah sikap dimana pelaku fraud membetulkan action 
yang mereka lakukan karena kokohnya tuntutan yang diderita, sehingga pelaku tidak 
mempedulikan bahwa action mereka tidak bermoral (Dorminey et al., 2010). Dengan 
kata lain, rasionalisasi memperbolehkan pelaku untuk berpikir bahwa tindakan ilegal 
sebagai hal yang wajar. Dengan adanya budaya etis perusahaan yang kuat dapat 
mengubah sikap rasionalisasi sesuai dengan nilai-nilai etis yang di anut suatu 
perusahaan.  
Jika investasi jumlah dana dan jumlah sumber daya yang didedikasikan dalam 
organisasi sangat besar maka nilai-nilai kejujuran dan integritas akan sangat tercipta 
dalam perusahaan tersebut. cultural control yaitu pengendalian dilakukan dengan 
menggunakan kode etik, nilai, norma, sesuai dengan budaya yang di anut oleh 
perusahaan (Stede, 2007). Perusahaan menginvestasikan dana dengan mengadakan 
membuat pelatihan seminar tentang pedoman kode etik bankir, Set tone at the top, 
mendesain budaya anti fraud adalah bagian dari tata kelola perusahaan yang baik dan 
harus dimulai dengan janji yang jelas untuk memberantas tindakan kecurangan dan 
korupsi yang di bawahi oleh dewan tingkat atas. Adanya training dan sertifikasi untuk 
menaikkan kompetensi auditor internal, membagikan penghargaan sangat penting 
untuk menjauhkan tindakan pekerjaan yang salah yang dilakukan karyawan disebabkan 
ekspektasi karyawan bahwa kurangnya penghargaan dari top management, memberikan 
punishment dan job rotation bagi karyawan. 
Investasi anti fraud melalui program pelatihan seminar tentang program 
pelatihan anti fraud awareness, program pelatihan know your customer, program 
pelatihan know your employee dan pedoman penerapan strategi anti fraud. Dengan 
adanya pelatihan penerapan strategi anti fraud akan meningkatkan budaya anti fraud 
pada seluruh jajaran perusahaan, menumbuhkan kesadaran dan perhatian terhadap 
 




risiko kecurangan di aktivitas kerja perusahaan, sebagai pengingat untuk para karyawan 
perusahaan agar mematuhi prosedur dan ketentuan yang berlaku. Hal ini akan membuat 
budaya etis perusahaan yang ada di dalam perusahaan tersebut sangat kuat. Sehingga 
setiap karyawan mempunyai integritas dan kejujuran yang tinggi, dan bekerja sesuai 
dengan nilai-nilai budaya etis yang dianut dalam sebuah perusahaan, juga dapat 
mengurangi alasan-alasan rasionalisasi/pembenaran yang salah dalam melakukan 
tindakan fraud dalam suatu perbankan. 
Hasil penelitian ini searah dengan Suh et al. (2018)  medapatkan bahwa 
investasi anti fraud memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap budaya etis 
perusahaan. Hasil study ini juga sejalan dengan Hechanova et al. (2014) yang 
menunjukkan efektivitas sistem dan struktur sangat bergantung pada pemimpin. 
 
Pengaruh Investasi Anti Fraud terhadap Efektivitas Pengendalian Internal. 
Hasil dari statistik deskriptif menunjukkan nilai modus sebesar 16 dari nilai 
minimum sebesar 8 sampai dengan nilai maksimum 20, dan nilai standar deviasi 
sebesar 2,928 menunjukkan pengaruh bahwa investasi anti fraud cenderung 
meningkatkan efektivitas pengendalian internal. Model fraud triangle menegaskan 
beberapa faktor pendorong penyebab timbulnya fraud yaitu tekanan dan rasionalisasi. 
Unsur peluang untuk terjadi adalah ketika tindakan kecurangan sulit untuk diketahui. 
Pelaku tindakan fraud pasti terampil dalam mengambil kesempatan dan mendapatkan 
caranya sendiri serta yakin bahwa tindakan yang dilakukan tidak dapat di ketahui oleh 
organisasi. 
Stede (2007) menyatakan pengendalian atau yang disebut action control artinya 
pengendalian dilakukan dengan menetapkan batasan-batasan untuk membatasi perilaku 
karyawan, dimana wujud action control seperti menghindari adanya rangkap jabatan 
dengan menambah jumlah SDM. Akses masuk ke restricted area terkontrol dengan 
baik dapat dilakukan dengan menjalankan dual custody yaitu pengawasan dilakukan 
oleh minimal dua pihak sehingga tercipta fungsi internal control yang efektif. 
Penambahan SDM dalam melakukan pengawasan dan koordinasi dari KCU ke jaringan 
kantor KCP/KK. Akses masuk ke restricted area terkontrol dengan baik, maintenance 
prasarana dan sarana yang tidak maksimal (misalnya pemasangan CCTV, Alarm, accer 
door). 
Mengingat terjadinya tindakan lebih banyak dilakukan oleh orang dalam, maka 
investasi anti fraud dapat dibuat oleh perusahaan terkait kebijakan dan prosedur 
menyangkut pegawai (human resources) yang bekerja di perusahaan tersebut atau yang 
disebut personal control (Stede, 2007) yang disebut. Wujudnya meliputi proses seleksi 
dan rekruitmen pegawai harus berhati-hati mengenai latar belakang seorang pegawai 
yang sudah di PHK akibat fraud. Adanya proses rotasi pegawai, cuti wajib untuk 
pegawai, pemberian promosi untuk karyawan yang prestasi, pemberian sanksi untuk 
pegawai melakukan pelanggaran. Hal ini akan meningkatkan sistem pengendalian 
internal dalam organisasi, pada saat sistem pengendalian meningkat maka unsur 
pengawasan dan pemantauan lebih ketat sehingga membuat manajemen dituntut untuk 
lebih jujur dan transparan dalam bekerja. 
Dalam praktik aspek pengawasan menurut COSO, investasi anti fraud dapat 
dilakukan dengan meningkatkan jumlah teknologi informasi, sistem pemantauan 
terkomputerisasi menggunakan teknik informasi yang canggih untuk mendeteksi dan 
melacak penipuan secara real time, adanya pemisahan tugas, surprise audit, 
pemasangan cctv untuk penyimpanan uang di ruang khasanah, bekerja sama dengan IT 
 




Independen dalam menerapkan whistleblowing system. Semakin besar investasi jumlah 
dana dan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan maka sistem pengendalian 
internal dan pemantauan akan berjalan dan beroperasi lebih baik. 
Hasil penelitian ini searah dengan Suh et al. (2018) mendapatkan investasi anti 
fraud memiliki pengaruh positif  dan signifikan terhadap efektivitas pengendalian 
internal. Hasil penelitian ini sejalan dengan Choi et al. (2013), studi ini memberikan 
wawasan berharga tentang peran investasi sumber daya manusia dalam menentukan 
kekuatan kontrol internal perusahaan atas pelaporan keuangan. 
 
Pengaruh Budaya Etis Perusahaan terhadap Tindakan Fraud. 
Hasil dari statistik deskriptif adalah nilai modus sebesar 0 dari nilai minimum 
sebesar 0 sampai dengan nilai maksimum sebesar 1 dan mempunyai nilai standar 
deviasi sebesar 0,382. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh budaya etis perusahaan 
cenderung menurunkan tindakan fraud. Di dalam model triangle fraud faktor 
pendorong timbulnya fraud antara lain peluang, tekanan, Rasionalisasi (rationalization) 
adalah sikap dimana pelaku fraud membetulkan action yang mereka lakukan karena 
kokohnya tuntutan yang diderita, sehingga pelaku tidak mempedulikan bahwa action 
mereka tidak bermoral (Dorminey et al., 2010). Dengan kata lain, rasionalisasi 
memperbolehkan pelaku untuk berpikir bahwa tindakan ilegal sebagai hal yang wajar. 
Sebagai contoh gaji yang rendah, insentif perusahaan kecil, integritas yang rendah, 
tekanan atasan, tekanan sosial, kekecewaan dalam karir, alasan menolong orang lain, 
kebaikan bersama, ego dengan alasan melakukan untuk kepentingan perusahaan. 
Hasil penelitian ini searah dengan Suh et al. (2018) mendapatkan bahwa 
Budaya etis perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap persepsi 
freukuensi tindakan fraud. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Schwartz (2013) 
menyatakan budaya perusahaan dianggap sebagai representasi dari asumsi, nilai, dan 
kepercayaan yang dibagikan organisasi. Hasil penelitian juga sejalan dengan 
Hechanova et al. (2014) dimana budaya perusahaan sebagai seperangkat asumsi, nilai, 
dan norma bersama yang memandu perilaku karyawan dalam suatu organisasi. 
Di dalam sistem pengendalian manajemen terdapat cultural control yaitu nilai-
nilai kejujuran dapat direalisasikan dengan cara faktor paling kuat adalah jika tone from 
the top adanya dukungan dari direksi, sehingga dapat mendorong manajemen 
berperilaku budaya etis meliputi kebiasaan, sikap dan karakter yang etis, tanpa 
dukungan dari direktur dan manajemen, keberhasilan pelaksanaan budaya etis 
perusahaan mungkin tidak dilakukan. Individu yang tidak etis dan opportunis akan 
selalu mencari celah saat kontrol/kendali bisa dimanfaatkan untuk kepentingannya 
(Stede, 2007). Apabila setiap organisasi memiliki pengendalian informal seperti budaya 
etis perusahaan yang sangat tinggi, tercermin dari sikap-sikap karyawan yang memiliki 
nilai integritas dan kejujuran yang tinggi, mempunyai etos kerja yang baik tanpa ada 
manipulasi atau kepalsuan, maka dengan demikian diharapkan dapat mengurangi atau 
menghilangkan kasus-kasus tindakan fraud yang banyak terjadi pada perusahan bank. 
 
Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal terhadap Tindakan Fraud. 
Hasil ini menunjukkan investasi anti fraud terhadap Efektivitas pengendalian 
interna negatif dan tidak signifikan dengan mengindikasikan bahwa efektivitas 
pengendalian internal tidak memiliki pengaruh terhadap tindakan fraud. Namun pola 
hubungan variabel efektifitas pengendalian internal terhadap tindakan fraud adalah 
 




negatif. Artinya pengaruh efektivitas pengendalian internal dapat menurunkan tindakan 
fraud tetapi pengaruhnya tidak kuat.  
Di dalam model fraud triangle, faktor pendorong timbulnya fraud karena 
adanya tekanan, rasionalisasi, dan kesempatan yang ada dalam perusahaan memiliki 
pegaruh yang banyak pada keputusan individu untuk bertindak curang. Kesempatan 
yang bisa untuk terjadi yaitu ketika tindakan kecurangan memiliki kesempatan susah 
untuk diketahui. Di dalam model efektivitas pengendalian internal menurut COSO 
untuk mencegah terjadinya fraud dibutuhkan aspek pengawasan yang baik. Sebagai 
contoh kontrol yang lemah, perubahan organisasi, ketergantungan pada sistem kontrol, 
tidak berjalannya program rotasi karyawan, memberikan kesempatan kepada 
manajemen untuk melakukan tindakan fraud. Jadi fungsi dari pada pengawasan adalah 
meminimal setiap kesempatan terjadinya tindakan kecurangan yang ada. 
Sistem pengendalian manajemen menurut Stede (2007), pengendalian informal 
(budaya) lebih kuat dalam mematuhi kebijakan dan peraturan perusahaan dari pada 
pengendalian formal. Contoh pengendalian formal yaitu adanya pertukaran jabatan, 
pindah tugas ke daerah lain, wajib mengambil jatah cuti, melakukan pemisahan tugas 
dan fungsi dalam semua proses pekerjaaan untuk seluruh jenjang perusahaan, membuat 
sistem informasi untuk mengamankan data seperti verifikasi dan rekonsiliasi, 
penetapan limit transaksi, setting password, surprise audit. 
Setelah dilihat hasil ternyata variabel efektivitas pengendalian internal 
mempunyai pengaruh yang lemah terhadap tindakan fraud. Hal yang perlu 
dipertimbangkan seperti faktor pengendalian lingkungan yakni terdapatnya rasionaliasi 
dan kolusi didalam filosofi manajeman dan gaya operasi, perusahaan memiliki 
integritasi dan etika yang buruk. Faktor kedua adanya informasi dan komunikasi yang 
kurang efektif atau tidak berjalan antara manajemen dan karyawan. Hasil studi ini 
searah dengan Suh et al. (2018) mendapatkan bahwa pengendalian internal 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap persepsi frekuensi tindakan fraud 
 
Pengaruh Investasi Anti Fraud terhadap Tindakan Fraud melalui Budaya Etis 
Perusahaan. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa i dapat memediasi hubungan antara investasi 
anti fraud terhadap tindakan fraud. Di lihat dengan model triangle fraud, faktor 
pendorong timbulnya fraud adalah tekanan, peluang, dan rasionalisasi (rationalization). 
Rasionalisasi (rationalization) adalah sikap dimana pelaku fraud membetulkan action 
yang mereka lakukan karena kokohnya tuntutan yang diderita, sehingga pelaku tidak 
mempedulikan bahwa action mereka tidak bermoral (Dorminey et al., 2010). Di dalam 
sistem pengendalian manajemen menurut Stede (2007) terdapat dua pengendalian yaitu 
pengendalian formal dan pengendalian informal. Pengendalian informal (cultural 
control dan personal control) lebih kuat dari pada pengendalian formal (result control 
dan action control) dalam mendorong karyawan dalam melakukan perkerjaan agar 
sesuai dengan tujuan perusahaan. 
Semakin besar jumlah dana dan sumber daya manusia yang di investasikan oleh 
suatu perusahaan untuk meningkatkan lingkungan pengendalian yang etis. Contoh 
praktis pengendalian informal adanya penerapan program sosialisasi anti fraud, 
pelaksanaan program Employee Awareness, penyelenggaran training terkait anti fraud, 
pelaksanaan program customer awareness, menerapkan pemberian sanksi yang tegas. 
Sehingga akan menciptakan nilai-nilai kejujuran dan integritas manajemen yang tinggi 
yang mempengaruhi kebiasaan, sikap dan karakter individu. Dengan demikian unsur 
 




pengawasan lebih terbentuk akan mengurangi tindakan fraud yang terjadi dalam sebuah 
perusahaan. Pengendalian informal yakni budaya etis perusahaan memiliki peranan 
penting dalam memediasi pengaruh investasi anti fraud terhadap tindakan fraud, ini 
menunjukkan bahwa budaya etis merupakan garis pertahanan pertama yang efektif 
dalam mengurangi mall praktek karyawan yang menyimpang dalam suatu organisasi. 
Hasil studi ini searah dengan Suh et al. (2018) mendapatkan bahwa investasi 
anti fraud memiliki pengaruh positif  dan signifikan terhadap budaya etis perusahaan, 
dan budaya etis memiliki  pengaruh negatif dan signifikan terhadap persepsi frekuensi 
tindakan fraud. Hasil studi ini sejalan dengan Schwartz (2013) yang menyatakan 
keberadaan seperangkat moral nilai-nilai inti yang ditingkatkan di seluruh perusahaan 
dalam strategi, metode, dan pelaksanaannya. 
 
Pengaruh Investasi Anti Fraud terhadap Tindakan Fraud melalui Efektivitas 
Pengendalin Internal. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa efektivitas pengendalian internal 
tidak dapat memediasi hubungan antara investasi anti fraud terhadap tindakan fraud. 
Namun pola hubungan variabel investasi anti fraud terhadap tindakan fraud melalui 
variabel mediasi efektivitas pengendalian internal adalah negatif. Artinya pengaruh 
investasi anti fraud melalui variabel efektivitas pengendalian internal dapat 
menurunkan tindakan fraud tetapi pengaruhnya tidak kuat. 
Dari hasil analisis data responden yang di olah dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar pegawai yang mengisi kuesioner adalah latar belakang dari jabatan head 
marketing mempunyai rasa rasionalisasi yang tinggi disebabkan adanya tekanan 
melalui target yang harus dicapai, sehingga masih sangat kurangnya kesadaran akan 
kepatuhan standar operasional perusahaan yang berdampak buruk bagi perusahaan dan 
diri sendiri akan pelanggaran fraud yang mereka lakukan. 
Di dalam model fraud triangle, dikatakan bahwa faktor pendorong timbulnya 
fraud karena adanya tekanan, rasionalisasi, dan kesempatan yang ada dalam perusahaan 
memiliki pegaruh yang banyak pada keputusan individu untuk bertindak curang.  
Kesempatan yang bisa untuk terjadi yaitu ketika tindakan kecurangan memiliki 
kesempatan susah untuk diketahui. Model efektivitas pengendalian internal menurut 
COSO, dilihat bahwa variabel efektivitas pengendalian internal gagal memediasi 
investasi anti fraud terhadap tindakan fraud, karena ada faktor lain yang perlu 
dipertimbangkan selain dari pada pengawasan yaitu lingkungan pengendalian misalnya 
adanya kolusi terhadap filosofi manajemen dan gaya operasi, atau adanya rasionalisasi 
atas nilai integritas dan etika manajemen yang buruk. Faktor berikut adanya informasi 
dan komunikasi yang terputus antara manajemen tingkat atas dan staf karyawan. 
Informasi harus direkognisikan, dioperasikan, dan didiskusikan ke personil yang tepat 
sehingga setiap pekerja pada organisasi dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
mereka dengan benar. Kualitas sistem informasi akuntansi yang tidak jalan akan 
memberikan dampak yang buruk pada kemampuan pihak manajemen dalam 
pengambilan keputusan dalam merancang sistem pengendalian internal bagi 
perusahaan. 
Di dalam sistem pengendalian manajemen dikatakan bahwa pengendalian 
informal yakni cultural control dan personal control lebih kuat dari pada pengendalian 
formal yakni result control dan action control (Stede, 2007). Di dalam pengendalian 
informal dapat menciptakan karyawan yang mempunyai hati nurani menuntun mereka 
melakukan apa yang benar tanpa harus diawasi untuk mentaati peraturan perusahaan, 
 




sedangkan pengendalian formal dalam aspek monitoring manajemen masih harus 
melakukan pengawasan yang ketat terhadap karyawan untuk tidak melakukan tindakan 
kecurangan. Hasil studi ini searah dengan Suh et al. (2018) mendapatkan bahwa 
efektivitas pengendalian internal tidak memediasi hubungan antara investasi anti fraud 
terhadap persepsi frekuensi tindakan fraud. 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 Temuan ini menyiratkan bahwa organisasi yang berinvestasi anti fraud lewat 
variabel mediasi budaya etis perusahaan lebih efektif dalam mencegah penipuan. 
Peningkatan investasi anti fraud akan meningkatkan kesadaran moral karyawan yang 
merupakan komponen penting dalam mengambil keputusan etis dan secara berurutan 
akan mengurangi kecurangan yang dilakukan karyawan dalam organisasi. Peran 
efektivitas pengendalian internal tidak dapat memediasi hubungan antara investasi anti 
fraud terhadap tindakan fraud, adanya kelemahan dalam pengendalian formal bila 
dimensi kerja yang di
 
ukur tidak sesuai dengan tujuan organisasi, maka dapat 
mengarahkan karyawan untuk melakukan hal yang salah. Dalam efektivitas 
pengendalian internal menurut COSO, masih ada aspek lain yang perlu diukur yaitu 
pengendalian lingkungan, informasi dan komunikasi yang tidak jalan antara 
manajemen dan karyawan. 
 
Keterbatasan 
 Keterbatasan dalam mendapatkan data, pertanyaan tindakan kecurangan yang 
terjadi dalam lima tahun terakhir ada kemungkinan kesenjangan antara tingkat kejadian 
fraud aktual dengan yang dipersepsikan perusahaan. Tindakan fraud dianggap sangat 
sensitif sehingga sangat sulit untuk mendapatkan statistik kejadian fraud di perbankan.  
 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
 Pengukuran variabel untuk efektivitas pengendalian internal tidak hanya 
berfokus pada aspek pengendalian pengawasan tetapi harus mempertimbangkan aspek 
lain seperti lingkungan pengendalian, informasi dan komunikasi, penilaian risiko, 
pengendalian aktivitas. Perlu untuk mencari ukuran pembanding yang lebih tepat 
terkait dengan investasi tentang jumlah dana dan sumber daya manusia yang 
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